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PENDAHULUAN

lumlah angkatan kerla setlap tahun terus

bertambah sedanglen kesempatan kerla yang

tersedla sangat terbat$ sehlngga

menlmbulkan tlngkat p€nganffuran yang

cukup tlnggl, nlah $tu alternatlf untuk

mengatasl permualahan tersebut lalah

dengan membuka kesempaun untuk bekerfa

dl luar negerl.

Iumlah penggan$ran dl lndonecla leblh

banyak yant berPendldlkan rendah

dlbandlngkan dengan yang berpendldlkan

tln8lE;l sehlnffF penempato tenaga kerfa

lndonsla ke luar nelprl leblh dldomlnal

pada pembantu rumah tan8Fa. Penempatan

Tenaga Kerla lndonesla ke luar negerl

dlsamplng untuk memperbalkl ekonoml TKI

Itu sendlrl luga menghasllkan devlsa yang

cukup tlnggl bagl negara.

Namun demlklan masalah yang dlalami TKI

cukup banyak tetapl apablla dlbandinglon

dengan lumlah TKI yang bekerla dl luar

negerl maslh fauh leblh menguntungkan bagl

TKI ltu sendlrl. Program penempatan tenaga

kerla 'lndonsla ke luar negeri sudah

berlan gpung lama secara kuantltatt f men ln gkat

setlap tahun, namun secara kuantltatlf harus

dltlngkatkan. Permasalahan-permasalahan

yang dlalaml oleh TKI mellputl sebelum

pemberangkatan, penempatan dan purna

penempatan. Permasalahan sebelum

pemberangkatan antara laln gagal

dlberangkatlan ke luar negerl, dokumen

pdsu, dltlpu dan laln-laln. Permasalahan pada

masa penempatan antara laln upah tldak

dlbayar, dlslksa maflkan, penylksaan,

kecelakaan, pembunulun dan laln sebagalnya.

Sedangkan permaalahan purna penempatan

dl bandan dan angkutan, pemaksaan tukar

valas dl tengah lalan, pemerasan dan

sebagalnya.

Untuk memperbalki ketemahan-ketemahan

tersebut sudah saatnya dilakukan perbaikan



sistim, kelembagaan dan perangkat hukum

serta petugas yang menangani langsung

pengiriman TKI ke luar negeri.

Pengiriman TKI ke Luar Negeri secara resmi

telah dilaksanakan seiak Tahun 1980 yang

dipercayakan kepada perusahaan swasta yaitu

Perusahaan lasa Tenaga Keria lndonesia.

Pemeritah dalam hal lnl Departemen Tenaga

Kerla dan Transmlgral hanya bertugas

mengatur melalul regulasl, memfasllltasl atau

mengendallkan penempatan tenaga kerla

lndonesia.

Menurut Pasal 37 Undang:undang No. 13

Tahun 2OO3 Pelaksana Penempatan Tenaga

Keria adalah :

a. lnstansl Pemerlntah yang bertanggung '

lawab dlbldang ketenagakerf aan;

b. Lembaga swasta yangberbadan huktm"r.

lntansl Pemerlntah pada waktu itu yang

menangani penempatan TKI adalah Balai

Antar Keria Antar Negara (Balai AKAN)

telah beberapa kall mengalami perubahan dan

terakhir berdasarkan Keputusan Menteri

Tenaga Keria dan Transmigrasi No. KEP'

2lgMENl2@3 tentang Organisasi dan

Tata Keria Departemen Tenaga, Keria dan

Transmigrasi, Direktorat Jenderal Pembinaan

dan Penempatan Tenaga Keria Luar Negeri

(Ditien PPTKLN) mempunyai tugas pokok

dan fungsi pokok dan fungsi merumuskan dan
\

melaksanakan kebiiakan dan standarisasi

teknis dibidang pembinaan dan penempatan

tenaga kerja luar negeri.

Balai Pelayanan Penempatail Tenaga Kerja

lndonesia (BP2TK|) yang berlokasi di daerah

adalah unit pelaksana teknis : dibidang

penempatan tenaga kerfa ke luar negerl yani

berada dldaerah dan bertanggung lawab

kepada Direktur lenderal Pembinaan dan

Penempatan Tenaga lGria Luar Negerl.

BP2TKI mempunyal tugas melaksanakan

pelayanan lnformasl, pemasyarakatan

program, pelayanan admlnstrasl

kebeiangkatan dan serta perllndungan tenaga

kerla luar negerl sesual dengan wllayah

kerlanya.

Dlnu Tenaga Kerla Kabupaten/Kota

melakukan sebiglan tugas pokok dan fungpl

ketenagakeriaan penempatan tenaga kerfa

lndonesia ke luar negert, pendaftaran dan

seleksl pemeriksaan dokumen medlcal
i

sertifikat pelatihan dan dokumen fatldiri TKl.

Setelah menyeleksi dan memenuhi ryarat

Dinas Tinaga Kerja Kabupaten/Kota

mengesahkan perianiian penempatan antara

Perusahaan Jasa Tenaga Keria tndonesia

(PJTKI) dengan Tenaga Keria lndonesia

(rKr).

Lembaga swasta yang melaksanakan

penempatan tenaga keria lndonesia ke luar
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negeri adalah perusahaan jasa tenaga kerja

luar negeri (PlTKl)

Semua proses penempatan TKI mulai dari

proses promosi, iob order, penyuluhan,

pendaftaran, seleksl pelatihan,

pemberangkatan, penempatan dan

pemulangan ke tanah alr dllakukan oleh

PlTKr.

Penempatan enaga kerla lndonesla ke luar

negerl merupakan keglatan yang melibatkan

beberapa lnstansl sehln$a keglatan lnl

memerlukan kerlasama yang balk dlantara

lnstansi terkalt tersebut agar tldak terfadl

ketidakerastan dalm proret penempatan

Asoslrl Perusahaan lasa Tenaga Kerfa

lndonesla (APlATl) merupakan organlsasi

Asoslasl PITKI merupakan nrltra kerfa lnstansl

pemerlntah dalam penempatan TKI keluar

negert yang berfungst sebagat mltra kerfa,

mewakilt PITKI dalam rapat rapat dengan

instansi Pemerlntah untuk merumuskan

kebiiaksanaan peraturan perundang-

undangan, menyelesalkan kasus-kasus baik

didatam negeri maupun di luar negerl,

melakukan perianiian baik dErgan pemerintah

maupun dengan mitra kerianya di luar negeri.

Dalam Keputusan Menterl Tenaga Keria dan

Transmigrasl Nomor KEP-

I O4AIMEN I 2OO2, mengatur seiumlah Pasal

mengenai PITKI diantaranya Pasal 8 ayat ( I )

yang berbunyi Untuk menempatkan tenaga

keria lndonesia (TKl) , PITKI wajib memiliki

sruP PlTKt.

Untuk mendapatkan SIUP-PJTKl, PITKI

harus memenuhi pesyaratan sebaga berikut :

a. Badan Hukum berbentuk Perseroan

Terbatas (PT.);

b. Mempunyai Kantor dan Peralatan kantor

yang lengkap serta alamat yang jelas

sesual dengan surat keterangan domosill

darl lnstanil yang berue[ang;

c. Mempunyal Nomor Pokok Wallb Pafak

(NPwP);

d. Menyeto*an dana lamlnan dalam bentuk

deposlto atas nama Menterl cq. PJTKI

sebesar Rp. 25O.OOO.OOO,- (dua ratus

llma puluh juta ruplah) pada Bank

Nrlonal dl lndonesla yang dltunfuk

Menterl;

e. Memllikl modal setor yang tercantum

dalam akta ' pendirian perusahaar

sekurang-kurangnya Rp. 750.000.@0,-

(tuiuh ratus lima puluh iuta rupiah);

f. Memberikan surat kuasa kepada Menteri

untuk mencahkan deposito dana iaminan;

g. Memilikl surat keterangan Undang-

undang gangguan;



f.

Mempunyai bukti wajib laPor

ketenagerkeriaan sesuai dengan Undang-

undangNo. 7 Tahun 1981;

Mempunyal rencana kegiatan perusahaan

untuk 5 tahun kalender berturut'turut

yang meliputi :

I ) kegiatan promosl dan Pemasaran;

2) keglatan penyedlaan TKI; iumlah TKI

yang akan dltempat, lenls pekeriaan

atau fabatan Pada negera tufuan

penempatan;

3) penyedlaan kualltas TKI;

4) pengelolaan perllndungan TKI dl luar

negerl.

Mempunyal asrama/akomodall Yang

memenuhl percyaratan sesual dengan

peraturan perundangiundan gan berlaku;

Mempunyal pegawal yang berpengalaman

dl bidang ketenagakerlaan; dan

Komlsuls dan dlrelsl perusahaar tldak

pernah melakukan tlndak Pldana

kefahatan yang berkaltan dengan masalah

ketdnagakerfaan yang dllatuhl sanksl

pldana berdasarkan keputusan Pengadllan

yang telah mempunyal kekuatan hukum

tetap " s (Pasal I ayat (2) KePutusan

Menterl Tenaga Kerfa dan Transmigrri

Nomor : Kep'lO4A4{'.ENlzOOz

tentang Penempatan Tenaga Keria

lndonesia ke Luar Negeri).

Permohonan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8 ayat (2) disampaikan kepada

Menteri disenai rekomendasi dari instansi

Propinsi domosili pemohon (pasal 9 ayat

( 1)).

t

Pemohon PITKI yang dikabulkan

permohonannya harus menyerahkan sertlflkat

asll deposlto dana famlnan dan surat kuasa

pencalrannya pada saat pengambllan SIUP

kepada Dh"ektur Jenderal Pemblnaan

Penempatan Tenaga Kerla Luar Negerl (Pasal

I I ).

l. Tahapan dalam proses penempatan TKI

yaltu :

a. Tahap pra penempatan;

b. Tahap masa penempatan;

c. Tahap purna penempatan.

Tahap Pra Penernpatan mellputl :

a. Penyuluhan;

b. Pendaftaran;

c. Seleksl; '

d. PemerlksaanKsehatan;

e. Pelatlhan;

f. Pengurusan dokumen latldlrl TKI

(KTP dan Prpor );
g. Pengurusan Visa;

h. Pembukaan nomor rekenlng Bank;

l. Kepesertaan Asuransi Pslindungan;

i. Penandatanganperianilan keria;

k. Bebas fiskal luar negeri;



l. Pembekalan akhir pemberanglatan

(PAP);

m. Pemberangkatan TKl.

Unit/Lembaga/lnstansl yang terkalt dalam

tahap pra penempatan mellputl :

a. Perusahaan Jasa TKI;

b. Pemda Kabupaten/Kota;

c. Dlnas yang menanganl ketenagakerlaan

Kabupaten/Kota;

d. Rumah saklt/Kllnlk pemerlksaan

kesehatan;

e. Kantor lmlgrasl setempat/terdekaq

f. Lembaga pelatlhan;

g. Perbankan;

h. Perusahaan asuransl;

l. Kantor Permodalan negara

tuluan/penempatan;

l. Balal pelayanan penempatan TKI (BP

Pusat sebagal UPT Pusat dl Bovlnsl).

Berdasarkan PP No. 7 Tahun 1991 tentang

Latlhan Kerla, Menterl Tenaga Kerla dan

Transmlgrasl adalah Mentert Yang

bertangEungfawab pemberlan latlhan kerla

bagl angfiatan kerfa terutama pelatlhan kerfa

orienusl kepada pemenuhan kemampuan,

keahlian dan ketrampllan untuk tuluan

mencari pekeriaan.

Berdasarkan ketentuan tersebut dlatas, maka

Depnakenrans merupakan instansi satu-

satunya yang bertanggungiawab dalam

pembinaan, pengembangan pelakanaan

pelatihan tenaga keria bagi angkatan keria

baik yang akan mencari pekeriaan,

meningkatkan keahlian dan ketrarnpihn,

maupun bagi pekeria yang akan ditingkatkan

produktivitas kerjanya.

Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Keria

dan Transmigrasi No. KEP-?I9MEN/1OOI

tentang Organlsasl dan Tata Kerla

Depanemen, Dlrektorat Jenderal Pemblnaan

dan Penempatan Tenaga Kerfa Dalam Negerl

bertugas dan berfungsl melaksanakan

pemblnan penyelenggaraan Belatlhan tenaga

kerJa$s6.t lmana dlmaksud dalam salah satu

tugas Pokok dan Fungsl Depankeftrans.

Dalam perkdmbangannya dengan

dlberlakukan UU No. ?2 Tahun 1999

tentang Pemeilntah Daerah terladl perubahan

pellmpahan kewenangan pemerlntah terhadap

pelaksanaan pemblnaan pelatlhan kerfa dan

penlngkatan produhlvltas dldaerah. Pasal 7

UU NO. 22 Tahun 1999 tentang

Pemerlntah Daerah berbunyl 3 ayat ( I )

" Kewenangan Daerah mencakup kewenangan

dalarn seluruh bldang pemerlntahan, kecuall

kewenangan dalam bidang polltlk luar negeri,

pertahanm keamanan, peraditan, moneter

dan fiskaf agen serta kewenangan bidang

lain". Ayat (2) Kewenangan bidang lain

sebagaimana dimakud pada ayat ( I ) meliputi

kebilakan tentang perenenaan nasional dan

pengpndalian pembangunan nasional secara



makro, dan perimbangan keuangan. Sistem

admlnstrasi negara, Pembinaan dan

pemberdayaar sumber daya manusla,

pendayagunaan sumber daya alam serta

teknologl tlnggl yang strategls, konseruasl,

dan standarbasl naslonal "4). Dengan sltuul

dan kondisl tersebut dlatas maka berdampak

pula terhadap pemblnam petatihan keria dan

produkdvltas yang dlselenggarakan oleh unlt

lembaga pelatlhan balk pemerlntah swasta

maupun perusaham dl daerah.

Dengan demiklan larlngan kerfa yang selama

lnl dlbangun menfadl t€rputus, karena unlt'

unlt lcntor dldaerah sudah dlserahkrn kepada

daerah' Hat tersebut sanget mempengaruhl

pemblnaan pelatlhan dan produhlvltas balk

dalam rangka penggrganlsalan, pelakanaan

maupun pengendallannya.

Dengan diserahkannya sebaglan kewenangan

dlmakud maka Departemen Tenaga Kerla

dan Transmlgrasl cq. Dlrehorat Jenderal

Pemblnaan dan Penemptan Tenaga Keria

Dalam Negerl hanya melaksanakan funpl'

fungsl yang berslfat sebagai fasilitator,

pembuatar kebilakanaan dan peraturan serta

pedomar-pedoman bagl terselenggaranya

pelatlhan tenaga keria dan penlngkatan

produkdvltas kearah yang leblh eflsien dan

efehif.

Pembinaan yang dllakukan oleh Pemerlntah

hanya bercifat regulasi dan kebilaksan&ln,

sedangkan pembinaan yang bersifat teknis

operasiond beralih menjadi fungsi pemerintah

Kabupaten/Kota ssta Provinsi.

Pembinaan Pelatihan Tenaga Kerja ke Luar

Negerl, khusus untuk memenuhl pasar kerla

luar negeri, telah dilaksanakan berdasarkan

permintaan paar keria luar negerl dan yang

terbanyak adalah untuk pembinaan pelatihan

untuk penatalakanaan rumah tangga atau

yang leblh dikenal fabatan pembantu rumah

hngga (PRT).

Peranan ,'Felatlhan dalam proses penylapan

tenalia kerla lndonesla khususnya yang

banyak dllaksanakan pada saat lnl, sudah

cukup optlmal akan tetapl dalam prahek

belum mendap* tanggapan yang serius dari

hubungan agen pengirim maupun pihak

terkalt dalam proses rekruitment maupun

persyaratan yang dltentukan agar setiap calon

TKI harus memllikl sertifikat pelatihan

maupun sertlflkat ketramPllan.

Peranan yang telah dlambll oleh Ditien

Pembinaan dan Penempman Tenaga Keria

Dalam Negpri pada saat yang lalu melalui

Dlrcktorat Sandar'sasi dan Sertifikasi telah

menyusun prosedur dan mekanisme tata

takana pelatihan dan uii keterampilan, dan

dilakanakm bersama melibatkan lembaga-

lbmbaga pelatihan swasta untuk

penyelenggaraan pelatihan calon TKI luar

negeri.



Kewenangan Dpartemen Tenaga Keria dan

Transmigrasi cq. Direktorat Jenderal

Pemblnaan dan Penempatan Tenaga Keria

Dalam Negerl dan lalarannya terbatas pada

hal-hal yang berslfat Pengaturan,

keblfaksanaan maupun penyusunan pedoman'

pedoman yang kemudlan dlsebarkan dan

dlsoslallsakan ke Dlna Terkalt.

Darl data yang ada darl 'O6 PITKI tldak

semuanya memlltlkl BLKN, Yang tldak

mempunyal BLKN mclakukan kcrfasama

pelatlhan dengan BLKN mlllk PITKI atau

plhak laln sepertt yaya$n yang bergerak

dlbldang BLKN. Hal teruebut daPat

menggambarkan karcna PITKI maslh

mengugmakan kuantltas, tapl belum

mengedepankan kualltas. Oleh karena ltu

banyak TKI yang bermasdah karena kesulitan

berkumunlkasl dan melaksanakan pekerfaan

dlawal penempatan, sehlngga banyak yang

pulang ke unah air sebelum kontraknya

berakhir.

Dalam Kepmenakerrans No. KEP'

lO4AIMEN l20o.2 dlsebutkan bahwa Setlap

Jasa Tenaga Kerfa waiib melatih calon TKI

yang belum memenuhl standar kualltas TKI di

Balai Latihan Kerla yang telah dlakredltasi

oleh instansi pemerlntah yang berwenang dl

bldang pelatlhan kerla (Pasd 4l )

Untuk menyelenggarakan pelatihan calon

TKl, PITKI dapd merniliki BLK atau

bekerjasama dengan lembaga pelatihan yang

telah diakreditasi oleh pemerintah yang

berwenang dlbidang pelatlhan keria namun

setelah 5 tahun bekeria PITKI wajlb memilikl

BLK sendirl yang telah diakreditasi oleh

instansl pemerintah yang benrenang dl

bidang pelatihan keria, baik secara sendiri-

sendiri maupun dimlllki bersama/kolektif oleh

pallng banyak 5 PrTKl.

Dlslsl laln.calon TKI fuga waflb menglkutl

pelatlhan pada Balal Latlhan Kerfa (BLK),

lulur peladhan dan lulus ull keterampllan

untuk memperoleh tertlflkat kompetensl.

Sebelum berlakunya Kepmenakeftrans No.

KEP-10,+A/MEN/2002 lembaga yang

menanganl ufl keterampllan adalah lembaga

pelatlhan yang telah dlakredltisl oteh

pemerlntah yang berwenang dl bldang

pelatlhan kerla, namun setelah

dlberlakukannya.,Kepmenakenrans No. KEP-

l0,fA/MEN/2002 lstilahnya berubah bukan

ull ketarampilan melalnkan uii kompetensi

dan yang menanganl adalah Lembaga Uii

Kompetensl lndonesla (LUKI) sebagai

lembaga resml untuk menguii keterampilan

calon TKI sebelum dltempmkan di negara

tuiuan. LUKI merupakan keriasama

Depnakertrans dengan Lembaga Psikologi

Universitas lndonesta yang dituangkan melalui

kesepakatan bersama pada bulan Maret

2003.



Dalam pelaksanaan uii keterampilan pada c. Sosial budaya, adat-istiadat dan

waktu itu dilakukan oleh Kantor Dinas kondisi negara tujuan;

Tenaga Keria, akan tetapi sekarang uji d. Peraturan perundang-undangan

kompetensi bukan oleh Kantor Dinas Tenaga negara tujuan;

Keria lagi melainkan oleh sebuah Yayasan e. Tata cara keberangkatan dan

bekeriasama Unversitas lndonesia dengan kepulangan;

Depnakenrans. f. Informasi yang berkaitan dengan

keberadaan Perwakilan Rl;

Disamping adanya tahapan kegiatan tersebut, g. Program pengiriman uang

sebelum diberangkatkan ke luar negeri, calon (remitannce);

TKI diberikan pula pembekalan akhlr untuk h. Kelengkapan dokumen TKI;

menghadapi berbagal masalah yang mungkin i. lsi perjanjian penempatan;

dialami oleh TKI selama bekeria di luar negeri j Hak dan kewajiban TKI/PJTKI.

antara lain pemotongan upah , upah tidak

dibayar, melakukan pekeriaan tidak sesuai plffl wajib melaksanakan PAP bagi setiap

kontrak, melakukan seksual dan sebagainya. calon TKI yang akan berangkat ke luar

negeri, lamanya pelaksanaan PAP adalah 2

Pembekalan Akhir Pemberangkatan (PAP). (dua) hari berturut-turut (20 jam) sebelum

TKI diberangkatkan. PITKI dapat

Pembekalan akhir pemberangkatan diatur melaksanakan sendiri atau bekerjsdma dengan

dalam pasal 49 kepmenakertrans No. KEP- PTIKI dengan BP2TKI, BLK Depnakertrans.

lO4A/MEN /2OO2 yang berbunyi :

( I ) PITKI waiib memberikan Pembekalan Pesena PAP adalah setiap TKI yang telah

Akhir Pemberangkatan (PAP) kepada memiliki dokumen :

calon TKI sebelum diberangkatkan ke l. pengajuan penempatan;

negara tuiuan. 2. paspor;

3. visa kerja;

(2) Materi Pembekalan Akhir 4. kartu pCIerta asuransi TKI; dan

Pemberangkatan (PAP) sebagaimana 5. hasil pemeriksaan kesehatan.

dimaksud dalam ayat (l ) sekurang-

kurangnya meliputi : Tuiuan diadakan PAP bagi calon TKI adalah :

a. Pembinaan mental kerohanian; - memiliki kesiapan mental rohani dan

b. Pembinaan fisik, disiplin dan iasmani;

kepribadian; - memahami hak dan kewajibannya;



- mengetahui adat-istidat negara TKI perjanjian kerja dan peraturan perundang-

bekerja; undangan yang berlaku di negara setempat.

- mengetahui peraturan yang berlaku di

negara tujuan; Persyaratan rekruitmen calon TKI dengan

- mengetahui bila teriadi permasalahan. syarat sebagai berikut :

Perianiian TKI a. Usia minimal 18 tahun kecuali ketentuan

negara tuiuan menentukan lain;

Setiap TKI yang bekerja di luar negeri harus b. Memiliki kanu unda penduduk;

menandatangani perjanjian kerja antara TKI c. Sehat mental dan fisik yang dibuktikan

dengan pengguna Jasa dan diketahui oleh dengan surat keterangan dokter;

peiabat Pemerintah. d. Sekurang-kurangnya tamat SD, memiliki

ketrampilan sesuai dengan pernyataan

Perianiian kerja tersebut meliputi : iabatan atau pekerjaan yang diperlukan;

a. ldentitas TKI dan Malil<an; e. ljin orang tua atau wali, suami atau istri.

b. Maksud dan tuiuan;

c. Hak dan kuaiiban kedua belah pihak; Petugas teknis atau pengantar kerja (pegawai

d. Lingkup pekeriaan/jabatan; Dinas Tenaga Keria) bertugas :

e. Caii/upah;

f . Akomodasi; L Meneliti persyaratan yang telah

g. Jangka waktu kontrak; ditentukan;

h. Asuransi/iaminan kesehatan; 2. Memberikan tanda pendaftarar, informai

i. Jam kerja; teknis serta arahan atau motivasi kepada

i. Hari libur; calon TKI;

k. Sanksi; 3. Memberikan pembinaan penyiapan

kualitas calon TKI melealui pelatihan.

Perjanjian kerja sangat penting artinya bagi

kedua belah pihak terutama bagi bagi Secara hirakhis kelembagaan yang terkait

perlindungan TKI apabila teriadi masalah dengan Program Penempatan TKI ke luar

dengan maiikan. negeri adalah sebagai berikut :

Jika teriadi permasalahan antara TKI dengan Tahap pertama : Pemerintah Tingkat

majikan maka dapat diselesaikan secara Kabupaten/Kota.

musyawarah dengan mengacu kepada



d.

e.

Kades/Lurah/Camat : PelaYanan

informasi bursa keria ke luar negeri dan

dokumen TKl.

b. Disnaker : PelaYanan PenYuluhan

pendaftaran, seleksi, lnformasi bursa

keria ke luar negeri.

Polri : Pelayanan surat keterangan

kelakuan baik.

lmigrasi: PelaYanan buku Paspor.

P]TKI : Pelayanan PenYediaan

lowongan kerla ke luar negeri.

Bank : Pelayanan kredit TKl.

Tahap kedua : Pemerlntah Tingkat hopinsi :

a. BLK - LN : Pusat Pelatihan Ketrampil -

an sesuai kebutuhan.

b. Disnaker : Pemblnaan

pengendallan bursa keria ke luar negeri.

c. Asuransi : Pelayanan premi asuransi

perlindungan TKl.

d. Departemen Keaungan: PelaYanan

bebas fiskal luar negeri.

Tahap Ketiga : Pemerintah Pusat

a. Depnakertrans c/q Dirien Pembinaan dan

Penempatan Tenaga Keria Luar Negeri :

Rekomendasi bebas fiskal luar negeri.

b. Depdagri: Pembinaan

kependudukan.

c. Dep. Luar Negeri :

dan Perlindungan TKI di luar negeri.

d. Depkeh dan l-[AM : Pembinaan

dan pengendaliaan penerbitan paspor.

Tahap masa penempatan meliputi :

a. Penjemputan oleh agency/use.

Sebelum TKI diberangkatkan ke luar

PITKI telah menghubungi agenscy/user

untuk menjemput kedatangan TKI di

Bandara.

b. Pengarahan dari Agenci/user

Setelah TKI bertemu dengan petugas

agency/user biasanya dibawa kekantor

terlebih dahulu untuk diberikan

penjelasan tentang aturan dan Undang-

undang negara setempat, jenis

pekeriaan dan gajiyang diterima.

c. Medical cek up ulang

TKI sebelum diserahkan terlebih dahulu

medical cek up ulang pada rumah sakit

yang ditunjuk. Setelah dinyatakan fit

maka TKI diserahkan kepada pengguna

iasa (user).

d. Pelaporan kedatangan ke KBRI/KIRl.

Agency/user berkewaiiban untuk

melaporkan kedatangan dan tempat

bekerja TKI kepada KBRI/KIRl.

Kasus/masalah yang timbul tahap pra

penempatan adalah :

a. gagal diberanglatkan ke luar negeri;

b. perantaraan oleh calo;

c. dokumen palsu;

d. terlantar;

f,

Pembinaan

10



e, tidak mengetahui isi perjanlan kerja dan

perianiian penempatan;

f . dipindah-pindah ke perusahaan lain.

Dari masalah-masalah tersr:but diatas yang

paling banyak adalah gagal berangkat karena

proses rekrut yang tldak benar atau penipuan

yang dilakukan oleh sponsor. Para TKI yang

dipungut biaya iutaan bahkan puluhan juta

rupiah, tetapi tidak diberangkatkan ke negara

tuiuan oleh sponsor. Berlta semaeam itu

sering dibuat dlsurat kabar maupun media

elektronik. Sungguh sangat memilukan

keiadian yang semacam ltu karena ealon TKI

telah menjual tanah dan harta henda lainnya

untuk biaya bekeria ke luar Negerl tapi malah

kena tipu. Sebagai contoh yang dapat

dikatagorikan kasus-kasus yang gagal

berangkat ke luar negerl. Dalam eatatan

Depnaker dari bulan Januari sampai bulan

Mei 2003 yang gagal berangkat ada 35 kasus

ditipu 4 kasus.

Pelayanan pra penempatan diberikan oleh

Disnaker pada masyarakat setelah PITKI

menyampaikan surat permintaan nyata (job

order), perianiian bersama penempatan,

perjaniian penempatan TKI dan perjanjian

keria.

lnstitusi penempatan tenaga kerja lndonesia

ke luar negeri belum terkoordinasi secara

optimal karena cenderung berjalan sendiri-

sendiri. Hal ini disebabkan adanya persepsi

yang berbeda dan masih melekatnya ego

sektor masing-masing instansi sehubungan

prosesnya menjadi panjang dan biaya yang

mahal dalam pengurusan-pengurusan antara

lain :

a. pengurusan dokumen jatidiri oleh Pemda

setempat;

b, pengurusan tes kesehatan oleh aparatur

kesehatan;

c. pengurusan jaminan perlindungan oleh

perusahaan asuransi;

d. pengurusan kredit tabungan dan asuransi

oleh bank peserta program;

e, pengurusan paspor oleh Ditjen lmigrasi.

Untuk melakukan kegiatan penempatan TKl,

PITKI waiib memiliki dokumen :

a. program kerjasama perusahaan;

b. surat permintaan TKI (job order/atas

nama PITKI yang berlaku;

c. perianjian kerja;

d. perianjian penempatan TKI (Pasal 29

ayat (1)) Keputusan Menteri Tenaga

Keria dan Transmigrasi No. Kep-

1o4A/MEN/2@2.

Selama ini TKI yang dikirim ke luar negeri

secara kuantitas cukup banyak, namun

kualitasnya relatif rendah oleh karenanya

banyak TKI menghadapi masalah-masalah

antara lain pekerjaan yang tidak sesuai yang

dipekerjakan, kesulitan berkomunikasi, upah

belum dibayar, ditipu majikan, penyiksaan,

pemerkosaan, kecelakaan dan sebagainya.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut

yang cukup pelik dan agak sulit
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pemecdlannya adalah perbedaan budaya,

bahua dan adat'lstladat dl negara TKI

bekerla. Tldak sedlklt masalah lnlberkembang

pada tlndak kekerasan atau penganlayaan

terhadap tenaga kerfa lndonesla khususnya

tenaga kerla lndonsla sektor lnformal.

Komphksltas permasatahan'permasalahan

tersebut harus dtanganl dengan sungguh'

sungguh dan menyeluruh oleh semua plhak

yang terkalt dengan pen€mpatan tenaga kerla

lndonesla. Berkaltan dengan hal ltu perlu

dlterapkan stratQd yang tcpat yang mellputl

pemacaran pcmadaan calon TKl,

perltndungan dan kesefahteraan dengan

dltunfang oteh slstem lnformasl menalemen

dan ketembagaan Yang memadal.

Penyelenggaraan penempatan tenaga kerla

lndonesla yang berperan $cara langsung

adalah PrTKl, sedangkan lembaga atau

lnstansl yang terkalt dl dalam mekanlsme

penempatan adalah Departemen Tenaga

Kerfa dan Transml!trasl, Departemen

Kesehatan, Depaftemen Luar Negerl,

Departemen Kehaklman, Departemen Dalam

Negerl, Departemen Perhubungn serta

Lembaga Pelatlhan, Lembaga Kesehaun dan

Lembaga yang menanganl transportasl.

Klnerta PITKI pada umumnya sampal dengan

saat tnt belum memenuhl harapan contoh

yang pallng sederhana darl reallsasi

penempatan tenaga keria lndonesla yang

secara kuantitas dan kualltas kurang dari yang

ditagetkan sebagaimana dicantumkan dalam

masalah kegiatan. Penyebab dari itu antara

lain kelangkaan calon tenaga keria lndonesia

yang memenuhl kuallflkasl, ketladaan askes

dan sumber lnformasl, hambatan

permlndahan.

Bentuk.bentuk permasalahan sepeni tersebqt

dlatas'menggambarkan kompleksltas yang

dlataml fenaga kerla lndonesla yang tldak safa

menyangkut masalah ketenagakerlaan,

melalnkan luga berkaltan dengan upek

hukum sebagalmana halnya yang terladl

dalam kehldupan masyarakat umum seharl'

harl.

Darl negara.negara pengguna TKI Arab

Saudl mendudukl ranklng pertama

penempatan, namun Arab Saudl luga yang

pallng banyak masalah TKl. Darl masalah-

masalah yang dlhadapl TKI kasus gall yang

tldak dlbayar merupakan masalah yang pallng

banyak. Hal tersebut dapat dlsebabkan oleh

beberapa hal antra laln :

l. Gall yang sudah'dlbayar oleh mallkan

lakl-lakl dlplnfam oleh maflkan

perempuan tanpa mengEunakan buhl

plnlaman, pada waktu dltaglh mallkan

mallkan perempuan tldak mengaku.

2. Maflkan menfanllkan bahwa gall akan

dibayar setelah selesal kontrak dan

sampal akhlr kontrak gali tetap tidak

dibayar sehlngga TKI tersebut melarikan

diri dari maiikannya dan minta bantuan

KBRI.
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3. Diberi cek oleh majikan pada saat pulang

ke lndonesia ternyata cek tersebut

kosong.

4. Setama bekerfa TKI belum pernah digaii

dan pada sekltar tlga bulan menjelang

akhir kontrak dibuat tldak betah tinggal

dirumah maiikan dan akhirnya melarikan

dirl tanpa mmbawa gaji.

5. TKI dlpindah tugaskan kepada majikan

laln.

6. TKI baru bekerfa beberapa bulan namun

tidak ada kcocokan pada maflkan.

Untuk membantu para TKI agar memperoleh

uang gailnya ada beberapa kendala sehingga

tidak berhasll.

Tahap Purna Penempatan mellputl :

a. TKI lapor ke agency/user akan habls

kontrak.

b. Agency/user mengurus tlket pemulangan

dan mengantarkan ke Bandara.

c. Agency/user melaporkan pemulangan ke

KBRr/KlRr..

d. Agency/usermenginfmormasikan kepada

PITKI rencana pemulangan TKl.

e. Peniemputan oleh PITKI di Bandra.

Unit instansi terkait dalam tahap purna

penempatan meliputi :

- Bandara;

- Perusahaan angkutan;

- PITK!;

- lnstansi Pemerintah di Pusat yaitu

Departemen Tenaga Keria dan

Transmigrasi, Depaftemen Perhubungan,

dan Ditjen lmigrasi.

Perlindungan TKI

Penempatan tenaga keria ke luai negerJi

adalah salah satu alternatif untuk mengatasi

pengangguran dan perluasan kesempatan

keria. Disamping itu iuga sebagai penghasil

devisa negara.

Penempatan tenaga kerja lndonesia ke luar

negerl sampai dengan saat ini masih diwarnai

pro dan k6ntra dalam maryarakat, sebaglan

dapat' memahami kebiiakanaan hu dalam

upaya salah satu cara untuk mengatai

pengangguran dan menlngkatkan

kesefahteraan serta menlngkatkan urap hldup

maryarakat, sebagan lagl keberatan dengan

alasan dapat merendahkan martabat bengsa,

khawatlr dengan keselamatan dalam

pekerfaan pembantu rumah tangga.

i

Perllndungan TKI di luar negeri selama inl

diupayakan melalui peraturan perundang

undangan, perjanjian keria dan asuransi.

Secara prefentif perlindungan diupayakan

melalui pemberdayaan tenaga keria indonesia.

Yang meniadi kendata perlindungpn TKI di

luar negeri adalah keterbatasan tenaga yang

menangani perlindungan TKI di luar negeri

dibandingkan dengan besarnya iumlah TKI
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serta keterbatasan pemahaman TKI tentang

hukum dl negara ad dan dl tempat bekeria'

Kurangnya pengetahuan hak dan kewallban

TKl, merugfkan TKI ltu sendlrl dan mereka

berada pada Poslsl Yang lemah.

Pelakanaan penempatan Fnaga keria

lndoncsla ke luar nc3crt dlatur dengan

Keputusan Mentcrl Tcnaga Kerfa Nottor

KEP. 104A/MEN l20OZ tentans

Penempatan tenaga Kcrfr Ke Luar negerl'

Regulasl lnl mrmbcrlkan plfakan kepada

Depaftemen TcnaSa Krrlr dan Transmlgtrasl

sebagal fasllltator dan pengendall slstem

penempatan Tcnaga Kerla lndonesla'

Datam pelaksanamnya penempatan tenaga

kerta lndonesla ke luar negcrl maslh adanya

penylmpangan terhadap Beraturan yang

berlaku, penylmpngan yang kongkrlt dan

lumlahnya banyak adalah tenaga kerla

lndonesla yang llegal, dlmana seleorang

bekerla dl luar negerl tanpa' memlllkl

dokumen yang sah serta tanpa melalul

prosedur sebagalmana dlatur dalam peraturan

perundang'undangan.

Tenaga keria lndonesla llegal meniadlmasalah

serius karena rawannya perllndungan hukum

bagl yang bersangkutan. dampak laln adalah

lemahnya posisl hukum dengan negara

pengguna tenaga keria lndonesia yang ilegal

sebagian besar adalah yang bekeria di

Malaysia dan umumnya bekeria di

perkebunan kelapa sawit.

Karena proses untuk bekerla dl luar negerl

cukup lama, dan mekanlsmenya harus melalul

tahapan-tahapan, dlsamplng ltu luga blaya

yang -cukup tlnggl mulal darl recrultmin

sampal dengan pemberangkatan.

Hal tersebut dlmanfaatkan oteh cato/tekong

untuk menglrtmkan TKI yang fauh leblh

murah, karena tldak melalul prosedur

sebagalmana dltentukan oleh peraturan

perundang.undangan )ang berlaku.

BaSt' pen$una TKI dl Malaysla leblh

menyukal TKI Yang lllegal, karena

upahnya/gallnya fauh leblh murah dan flka

dlrula oleh plhak yang berwaflb terhadap

TKI lllegal yang sedang bekerla, umumnya

para mallkan tldak mau mengurusnya karena

kemungklnan upah tldak dlbayarkan kepada

para pekerla lllegal tersebut.

i

Hal tersebut terllhat kepada TKI yang

dlpulangkan darl Mataysla ke daerah asal

sebaglan besar tldak membawa uang.

Pengiriman TKI illegal biasanya dilakukan

pada malam harl untuk menghindari petugas

baik didarat maupun di lart.

Para tekong iumlahnya bisa mencapai 3 atau

4 orang atau lebih yang terdiri dari

calo/tekong daerah, calo/tekong transit,
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calo/tekong tempat penampungan,

calo/tekong laut dan calo/tekong luar negerl.

Maslng-maslng calo/tekong bertugas yaitu :

calo/tekong daerah asal merekrut TKI illegal

dan menyerahkan kepada calo/tekong translt

selantutnya dlserahkan kepada tekong laut

untuk menyerahkannya ke tuar negeri.

Setelah sampal dl negara tuluan calo/tekong

luar negerl sudah menunggunya yang

selanfutnya para TKI lllegal dlserahkan kepada

pengguna.

Pada tahun 2OO2 lumlah tenaga kerla

lndonesla yang llegal bekerfa dl Malaysla

sebanyak 480.000 orang, Inereka memasukl

semenanlung Balal Karlmun, Bagan SlapFapl,

Bengkalls, Pulau Rapat, Dumal, Selat Panlang,

Tanlung plnan$ Teluk Mata lkan, Sungal

Buluk, Batu Merah, Nunukan, Kragan,

Cllengkong dan Tebudu.

Pemerlntah Malaysla mulal I Agustus 2002

memberlakukan akta kelmlgraslan 2@2 yang

menetapftan slkap keras terhadap TKI llegal.

Sebelum pemberlakuan akta keimigrasian,

kepada TKI ilegal diberikan pengampunan

seiak 23 Maret 20O2 sampai 3l Juli 2OO2.

tanpa ada sanksi hti<um.

Menielang baas akhir yang diberikan ternyata

iumlah TKI ilegal yang pulang dari Malaysia

iumlahnya sangat besar, terutama yang

pulang melalui Nunukan. Akibatnya

menlmbulkan berbagal masalah karena

kurangnya daya tampung dan fasllltas yang

tersedla dl Nunukan. Begitupula yang kemball

ke daerah asal ternyata menimbulkan masalah

baru dl daerah asalnya sebab pemerintah

daerah harus memlklrkan upaya pe[gawisan

lebih lanlut.

Penylmpangan lalnnya terfadl pada tahap

awal penempat.ilr dan akhlr penempatan.

Pada tahap awal penylmpangan ltu

dlantaranya pada proses penempatan tenaga

kerla lndonesla terutama mengenal

pendokumentaslan dan pelatlhannya. Pada

tahap " penglrlman kerfa, penylmpangan

berlanfut pada tldak dlpenuhlnya ketentuan-

ketentuan pada perfanllan kerla dan pada

akhlr penempatan penylmpangan agar tldak

terfadl dan ttdak dllaksanakannya ketentuan

khusus sepeftl pelaporan TKl. . ,

Dalam Keputusan Menterl Tenaga Kerfa dan

Transmlgrasl No. KEP lO,|AIMENl2OO2

Perllndungan TKI dlatur dalam Pasal 58

sampai dengan' Pasal 62. Darl pasal-pasal

perlindungan tersebut P]TKI diwaiibkan

memberikan perlindungn pada TKl.

Namun demikian dalam aplikasi iuga

melibatkan pemerintah dalam hal ini

Departemen Tenaga Keria dan Tansmigrasi

dan instansi pemerinah yang terkait.

Peranan dan fungi Pemerifiah Daerah dalam,

memberikan perlindungan amat strategis
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terutama memberlkan perllndungan secara Penempatan, Penempatan dan Purna

dlnl kepada muyarakat yang akan bekerfa ke penempatan

Luar Negerl.

a. Pra Penempatan

Pemertntah Daerah melalul Dinas Tenaga - gagal dtberangkatkan ke luar negeri;

Keria dapat memberikan perlindungan . - pemerasan oleh cdo; :

kepada masyard<at tentang 13ta cara dan - dokumen palsu/flktlf;

prosedur untuk bekerla dl Luar Negerl. terlantar;

Apablla Dlnas Tenaga Kerfa setempat - tldak mengetahul lsl perlanllan kerfa;

memberlkan penyuluhan secara makslmal - dlplndah'plndahkan ke perusaham

mata akan mengurangl keberadaan para calo laln.

atau seponsor dalam penempatan Tenaga

Kerfa ke Luar Negerl yang selama lnl amat b. Masa Penempatan.

domlnan. upah belum dlbaYr;

dltlpu mallkan;

Penempatan tenaga kerta lndonesla melalul ' penytksaan;

calo atau sponsor leblh banyak membawa ' pemaksaani

keruglan bagl TKI ltu sendlrl. Tldak larang ' kecelakaan; ;

pemelsuan latl dlrl TKI dllakukan oleh calo, ' pembunuhan;

sehlngga apablla tedadl pennasalahan dangan PHK seplhak.

TKI yang bersangkutan akan mengalaml

kesulltan dalm penyetesatannya. a. Purna Penempatan.

- pemerasan dl bandara dan

Laln halnya dengan TKI llegal karena angkutan;

keberang*atannya untuk bekerla dl luar - pemaksaan tukar valas dltengah

negerl tldak melalul prosedur dan tldak lalan;

mellbatkan PJTKI, maka penyelesalannya - penangan TKlsaklt berlarut'laruq

adalah lnsAnsl pemerintah yaknl Departemen - pemaksaan oleh awak

Tenaga Kerla dan Transmigrasi dan instansi kendaraan/transpor$

terkait lainnya. pemerasan di tengah ialan;

- pemungutan tidak resmi lainnYa.

Permasalahan'permasalan dapat dikelompok-

kan meniadl 3 kelompok yaitu Pra Kasus yang dialami TKI maupun pelanggara,n

hukum yang dilakukan oleh TKI sangat
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memerlukan perlindungan. Permasalahan TKI

semakln hari semakln komplek, baik yang

berslfat perorangan' maupun yang masal,

sehlngga diperlukan penanganan yang serius.

lnformasl yang dldapat baik dari koran

maupun medla elektronlk banyak TKI yang

bermuatah dan cukup rumit sebagai contoh

berlta harlan Neraca tanggal 14 Oktober

2OO2, Tenaga Kerfa lndonesla bermasalah

sebanyak 36,1 orang dlnataranya dl Abu

Dhabl terdapat 149 orang TKI Yang

bermasalah, dl Kuwalt sebanyak I 19 TKI

yang bermasalah dan dl arab Saudl sebanyak

96 TKl. Sehlngga seluruhnya berlumlah 364

orang TKI yang bermasdah"S) sebaglan darl

mereka menunggu pemulangan sedangfian

seleblhnya perlu mendap* pelrlndungan dan

bantuar hukum.

Untuk mengantislpcl permasalahan yang

semakin banyak dan komplek, belum lama

ini PITKI telah membentuk Badan

Perlindungan Hukum Tenaga Keria Luar

Negeri (BPHTK-LN) untuk menyelesaiakan

kasus dan masalah yang menimpa TKI di luar

negeri. Badan Perlindungan dan Bantuan

Hukum adalah dibentuk peniabaran dari

keputusan Menteri tenaga Keria dan

Transmlgrasl No. KEP-I O4lmen/2@2 Pasal

58. Sedangkan Direktorat Jenderal

Pembinaan dan Penempffan Tenaga Keria

Luar Negeri telah menyusun 3 tahapat

program yaitu iangka pendek, iangka

menengah dan fangila Paniang.

Jangka Pendek meliputi :

1. Pembahasan Rancangan Undang-undang

tentang penempatan Tenaga Keria Luar

Negeri.

2. Perllndungan TKI di Luar Negeri dengan

bekerja sama dengan Badan Pe"rllndungan

P]TKI dan Badan perlindungn di LdEr

Negerl.,

3. Pemulangan TKI bermasalah dan

evakuaslTKl dl daerah lonfllk.

4. Pengendallan secara ketat penemp*an

TKI dl sektor lnformal.

5. Penyelesalan Mou tentang penempatan

TKl dengan negara malaysla dan Talwan.

6. Menyederhanakan dan debakol

pelayanan penempatan TKI'LN sampal

tlngkat BP2TKI guna mengurangl

pemalsauan berbagai dokumen TKI dan

mendorong keududkan C Kl.

7. Pembelaan hak'hak TKI yang ,secara

aktual sudah nrencuat meniadi rnsalah

penuntutan secara Perdata maupun

pidana dengan melibatkan unsur FOLRI

dan pembela hukum.

'8. Pembenahan dan peneniban mekanisme

pelayanan pemulangan TKI di Terminal

lll Bandara Soekarno - Hatta.

9. Bekeriasama dengan Mabes POLRI

dalam mendidik PPNS.

Jangfta Menengah

1. Meningkatkan pemahaman maryarakat

terhadap prosedur dan mekanisme

penempatan tenaga keria lndonesia ke
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luar negeri, sehingga tidak mudah 2. Pengedalian terhadap penempatan TKLN

terferat penlpuan. yang dilakukan oleh lembaga

Z, Peningkatan promosi TKI dan penempatan'seperti PrTKl, perusahaar

pemanfaatan pasar keria internasional maupun perorangan.

secara makslmal yang dlsertal dengan

perianiian bllateral dengan negara Koordinasi dan keriasama antar Dep$temen

penempatan dan lembaga terkait dalam rangka pelayanari"

S. Penlngkatan kualitas ketrampilan calon dokumen dan perlindungan TKl.

TKI dan kemampuan komunlkasi bahasa

negara penempatan, sehlngga mampu Perlindungan terhadap TKI ke luar negeri di

menyampalkan tuntutan atas hal-hal bagi meniadi 3 tahapan yaitu :

r bersalng pada lenls pekerlaan dl sektor a. perlindungan pada pra penempatan;

format. b. perlindmgan pada masa penempatm;

4. Penlngf,atan kuatltas PJTKI sehingga c. pertlndungan pada Burna penempatan;

mempu menfadl Profeslonal. :'"

5. ,Penempatan ati6e ketenagakerfaan Perllndungan pra penempatan terdlrl dart :

terutema dl negara'negara yang banyak - Perianiian keria;

menyerap TKl. - Proses sertifikasi;

6. Pelayanan admlnstrasl penempatan On - lmformasiyang akurat;

Llne dl tingkat BP2TKI untuk - Pembuatan dolsmen yang dipermudah;

memperkecil pemalsuan dokumen iati Dana perunimg;

dlri TKI dan mendorong TKI mampu - Pengesahan perianiian oleh KBRI;

mengurus dokumen latl dlrl secara - Penentuan standr pungutan;

mandirl. Pembentukan,bantuan hulc,rm

7. Pembangunin tempat transit kepulangan r

TKI secara permanen dl Clracas. Perllndungan pada masa penempatan terdlrl

8. Blmblngan teknls penyelenggaraan darl :

program TKLN kepada BP2TK|. - tuniangan kematlan;

tunfangan kecelakaan;

Progpam langka Panlang: - blaya perawaftn/sakit;

l. Profesionaftsme petaku penempatan dan - tuniangan PHK;

keberanian yang berfungsi dalam - bantuan penyelesaian kasus perdata dan

memberikan perlindungan bagi TKl. pidana;

bantuan lukum;
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- perianiangan kontrak di luar negeri.

Perlindungan purna penempatan terdiri dari :

- lmigrasi;

- Bea dan Gkai;

- Transportasi

- Petayanan porukaran uang;

- Data yangakurat;

- Pembinaan TKI setelah kembali ke

msyarakat.

Kesimpulan dan Saran

l. Keslmpulan :

a. Penempatan tenaga keria ke luar

negeii adalah merupakan bagian

, dari upaya memPerlur laPangan

kerja dan mengurangi pengangguran

serta .merupakan pemenuhan hak

ekonomi dan sosial pekeria sekaligus

pemasukan devisa negara.

b. Masih teriadi praktek-praktek yang

menyimpang dalam Proses

penempatan TKI baik Yang

dilakukan secara kelembagaan

maupun perorangan sehingga tidak

saia merugikan TKI tetapi sekaligus

menurunkan harkat dan manabat

bangsa.

c. Untuk mempercepat keberangkatan

Tenaga Keria lndonesia ilegal

dengan PJTKI/perwakilm Daerah

melakukan :

1. Penyuluhan;

2. Penyebaran brosur tentang

prosedur pengiriman tenaga

kerja lndonesia ke luar negeri.

3. Melakukan kqordinci dengan

pihak terkait.

4. Pembentukan tim satuan tugas.

. 5. Perlu adanya sanksi hukum

yang jelas terhadap callo ilegal.

Saran

a..mengusulkan peningkatan status

peraturan perrtundang-undangan

yang mengatur penempatan TKI ke

laur negeri dari Kepmenakertrans

" meniadi Undang-undasng, sehingga

tandasan hukumnya lebih kuat

untuk menindak apabila teriadi

penyimpangan.

b. Mengusulkan terselenggaranya

keriasama bilateral antara Republik

lndonesia denga negera tuiuan

dalam rangka perlindungn TKl.

c. Segera merealisasi adanya atase

perburuhan Rl. pada negara tuiuan

sehingga dapat memberikan

pelayanan yang optimal kepada

TKI.

d. Perlu adanya perubahan sudut

pandang terhadap TKI sebagai

komoditas yang dapm menghasilkan

devisa melainkan iuga harus

dipandang sebagai individu yang

berrmartabat, adapun devisa yang

dihasilkan hanyaldr sebagai d<ibaq

2.
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e. Profeslonallsme PITKI harus penempatan maupun masa purna

ditingkatkan untuk mengoptimalkan penempatan.

penglrlman dan memberikan

perllndungan kepada TKI balk OOO ---.----.-

dalam masa pra penempatan, masa

Sufunwt' St{
fgsufuAattuant{ufu.m
Biro l{ufom Dcpnaftgnratts
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